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B i kridd
di sekitar TKP menyebut, pe-
ngendara dari arah utara dengan
kecepatan tinggi, sedangkan
pengendara dari selatan ingin
berbelok ke arah timur. Suara

Adu Banteng,
Dua Pemotor
Tewas di TKP

Harus Ada Kelonggaran
Penyalaan Lampu PJU
di Titik-Titik Rawan

JOGIJA, Radar Jogja - Kecelakaan lalu lintas
sesama pengemudi sepeda motor di Jalan
Gondosuli, tepatnya timur Stadion Mandala
Krida, Senin malam (2/8), merenggut dua
korban jiwa di tempat kejadian perkara (TKP).
Dua pembonceng lainnya mengalami luka
berat dalam laka lantas "adu banteng” ini =

tabrakan sesama motor itu cukup
membuat kaget warga sekitar.
"Yang dari utara buanter pol.
Sementara pengendara yang
dari arah selatan, ingin belok
ke kanan dan terjadilah tabra-
kan itu. Suaranya cukup keras
sehmgga warga kemudian ber-

» Boco Adw.. Hol 3

hamburan keluarrumah,” ujar
salah satu saksi mata ini saat
ditemui kemarin (3/8).

Kanit Lantas Polresta Jogja
Iptu R Bagus Aryo Wibowo me-
ngatakan, dua orang yang me-
ninggal merupakan pengemudi
sepeda motor dengan inisial

AD, 26, walga Karangbendo,
Banguntapan, Bantl, dan BW,
14, warga Du‘na.ngan. Kl:ll.i]og
ja. "Ked uanya mengalami luka
cukup serius di bagian kepala,
sehingga nyawanya tidak sem-

pat tertolong” katanya.
Iptu Ba;_ms menjelaskan, aki-
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bat kecelakaan itu kondisi AD
berdasar laporan kepolisian
mengalami luka memar pada
dada, tulang rahang patah, bibir
sobek, dan cedera kepala berat.
Sementara BW mengalami luka
bibir sobek, hidung keluar da-
rah, telinga keluar darah, mata
lebam, dan cedera kepala berat.

Keduanya meninggal dunia
di TKP dan dibawa ke RSUP Dr
Sardjito. "Dua minggu lalu juga
-terjadi kecelakaan di tempat:

pukul 21.15,” jelasnya.

Perempuan yang dibonceng
AD, Tsamara Jihan Arifta me-
ngalami cedera kepala sedang,
tulang tengkorak mengalami
pecah bawah, dan keluar darah
dari telinga. Kemudian Fuazan
Irfan Novanto yang berbon-
cengan dengan BW juga menga-
lami cedera berat di kepala,
bibir memar dan terdapat ben-
_jolan di dahi kanan.

= "Semuanya dibawa ke RSUP Dr

itu, namun korban luka ringan ¢ Sardjito, Korban meninggal atas

-dan dltanga.in oleh Polsek se-
_tempat;” ujamya. :
Kronologis kejadian itu bera
mula ketika sepeda motor Hon-
da Beat bernomor polisi AB 3420
JB yang dikemudikan AD ber-
boncengan dengan Tsamara
Jihan Arifta, 23, melaju di Jalan
Gondosuli dari arah selatan ke
utara. Sesampai di persimpang-
an berbelok ke kanan hendak
masuk Jalan Timoho IL
Nmmbemmnndmim
d:nalﬂimmhtﬂﬂmmﬂagu
kenduunsepuhmm‘hma
, ha Jupiter bernomor polisi AB
' 5722 DH yang dikemudikan BW
berboncengan dengan Fauzan

nama AD dan BW terang Iptu

wakiu itu sangat sepidan lampu
penerangan jalan umum (PJU)
lakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM). "Bisa jadi
banyak pengendara yang kurang
sepi dan gelap,” tambahnya.
Saat dikonfirmasi, Wali Kota
Jogja Haryadi Suyuti (HS) turut

prihatin dengan insiden yang

mengakibatkan duakorban me-
ninggal dunia. Atas kejadian ini,
ia langsung menerjunkan tim
ke lapangan untuk melakukan
Jidentifikasi sebab alibat kecela-

Irfan Novanto, 15. “Karena jarak & kmnhhﬂhnasynngmqadn.
sudah deka[danndakmpu nq}"lt‘anipﬂmdﬂmkmdm
menghindar, sehu‘wtui&di tﬁﬂ,hmid:an

beniuran. Kejadian itu sekitar - Jmhmmdmm{npup

HS tidak menampik jika kare-
na penerangan lampu jalan
umum (PJU) yang gelap diklaim
bisa membahayakan orang la-
in dalam berlalu lintas. Di sisi
lain, pemadaman lampu PJU
selama PPKM ini untuk mene-
kan aktivitas dan mobilitas ma-
syarakat dalam rangka menekan
angka penularan Covid-19.

“Padahal memang gelap ini
menjadi rawan tindakan yang
tidak baik seperti mesum, tind-
ak pidana, dan kecelakaan. Nah,
ini juga jalan-jalan kita harapkan
juga untuk hal tertentu jangan
gelap-gelap lah,” ujamya.

Orang nomor satu di Kota Jog-
ja ini menyebut, harus ada ke-
longgaran penyalaan lampu di
beberapa titik yang rawan, se-
perti perempatan atau titik
simpang jalan. Demikian pula
jalan-jalan, selain itu bisa diku-
rangi pencahayaannya. Terlebih
insiden kecelakaan ini juga tidak
jauh dari simpang jalan. "Ja-
bisa dikurangi pencahayaannya.
Bukan dibuat gelap,” tandasnya.
(wia/mg/1az/6})

Instansi

Nilal Berita

Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Perhubungan
2. Dinas PUPKP
3. Sat Pol PP

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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